
Bab	tentang	Kondisi-Kondisi	-	16	

Sintesis	(3):		

Paṭiccasamuppāda	berdasarkan	Paṭṭhāna



Viññāṇapaccayā	nāmarūpa
•Viññāṇa	=	32	vipākacitta	di	kehidupan	ini	
+	kamma	di	kehidupan-kehidupan	yang	
lampau.	

• Rūpa	=	Cattāro	ca	mahābhūtā	catunnañca	
mahābhūtānaṃ	upādāya	rūpaṃ	(secara	
umum).	

• Nāma	=	‘‘vedanākkhandho	
saññākkhandho	saṅkhārakkhandho’ti.



Kejadiannya		
di	Semua	Eksistensi

• Nāma	eksis	di	semua	eksistensi	
kecuali	di	asaññasatta.	

• Rūpa	eksis	di	dua	eksistensi.



•Abhāvakagabbhaseyyakānaṃ	aṇḍajānañca	
=	di	momen	paṭisandhi	terlihat	dua	
kontinuitas	rūpa,	yaitu	vatthudasaka	dan	
kāyadasaka.	
• Juga	tiga	arūpino	khandhā.	
• Jadi,	23	dhamma	ini	harus	dipahami	
sebagai	viññāṇapaccayā	nāmarūpaṃ	
(nāmarupa	dengan	kesadaran	sebagai	
kondisi).



• Di	momen	paṭisandhi	makhluk-makhluk	yang	lahir	
spontan	dan	Brahmakāyika	dan	lain-lain	terlihat:	

• Rūpa	=	cattāri	santatisīsāni,	yaitu	
cakkhusotavatthudasaka	dan	
jīvitindriyanavaka.	

• Nāma	=	tayo	ca	arūpino	khandhā.	

• Jadi,	ekūnacattālīsa	dhammā	tayo	ca	arūpino	
khandhāti	ete	dvācattālīsa	dhammā	
viññāṇapaccayā	nāmarūpanti	veditabbā.



• Di	eksistensi	lingkup-indriawi,	di	momen	
paṭisandhi,	bagi	mereka	yang	memiliki	
jenis	kelamin	dan	landasan	indriawinya	
lengkap,	bagi	makhluk-makhluk	yang	lahir	
dari	kelembaban	dan	bagi	makhluk	yang	
lahir	spontan	sisanya	tterlihat:	

• 7	kontinuitas	materi	dan	3	arūpino	
khandhā	=	73	dhamma	yang	hendaknya	
dipahami	sebagai	nāmarupa	dengan	
kesadaran	sebagai	kondisi.



• Arūpīnaṃ	pana	tayova	
arūpino	khandhā.	
Asaññīnaṃ	rūpato	
jīvitindriyanavakamevāti.		

• Esa	tāva	paṭisandhiyaṃ	
nayo.



• Di	semua	tempat	di	mana	materi	eksis	
terlihat	utusamuṭṭhānaṃ	suddhaṭṭhakaṃ	
(Okta	murni	yang	bersumber	dari	
temperatur)	yang	berasal	dari	temperatur	
yang	eksis	bersama	dengan	paṭisandhicitta	
di	momen	kelangsungannya.	

• Paṭisandhicittaṃ	pana	rūpaṃ	na	
samuṭṭhāpeti

DI	PAVATTI



• Walaupun	kammajarūpa,	walaupun	
menjadi	materi	pertama	di	antara	semua	
jenis	materi	yang	kukuh	di	eksistensi,	tetapi	
mereka	tidak	mampu	untuk	kukuh	tanpa	
didukung	oleh	materi	yang	berasal	dari	3	
sumber	lainnya;	demikian	pula	sebaliknya.	

• Akan	tetapi	ketika	mereka	saling	
mendukung	maka	mereka	bisa	bertahan	
hingga	satu	tahun,	2,	3…100	tahun	dst	atau	
hingga	kehancuran	kebajikan	mereka.



Ragam	Kondisi-Kondisi
• Nāmassa	pākaviññāṇaṃ,	navadhā	hoti	paccayo:	

• Paṭisandhicitta	atau	kesadaran	resultan	lainnya	
baik	di	momen	paṭisandhi	maupun	pavatti	
adalah	kondisi	untuk	nāma	dalam	9	jenis	
hubungan	kausalitas:	

• Sahajātāññamaññanissayasampayuttavipākāa
hāraindriyātthiavigata.



• Abhisaṅkhāraviññāṇaṃ	pana	
asaññasattarūpassa	vā	pañcavokāre	vā	
kammajassa	suttantikapariyāyena	
upanissayavasena	ekadhāva	paccayo	hoti.		

• Dan	di	sini,	ketika	Begawan	mengucapkan:	
‘‘viññāṇapaccayā	nāmarūpan’ti,	oleh	karena	hal	
ini	terlihat	bagi	orang-orang	yang	bijaksana	
ketika	sedang	menginvestigasi	bahwa	dalam	
bentuknya	yang	hakiki	yang	eksis	hanyalah	
nāmarūpa	semata,	bukan	makhluk,	bukan	laki-
laki;…



• ….maka	roda-Dhamma	yang	tiada	tara	
telah	diputar	dan	tidak	bisa	ditahan	oleh	
pertapa,	brahmana,	dewa,	Māra	atau	
brahmā	atau	siapa	pun	di	dunia.



Selesai


